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ABSTRAK

MNama : Baska Singgih

NIM (2011110637

Program Studi : Sastra Jepang

Judul : Peran Tokoh - Tokeh dari Tentarn Jepang dalam

Perjuangan Kemerdekaan [ndonesia (1941-1950)

Peneliian ini dilakukan dengan tujpan untuk menjelaskan tentang adanya
keterhbati m durt phak tentara Jepunyg dalim penuangan kemerdekasn Indonesia.

Penelian i menggunokan - pendekalan  jibrary  resegrch (stud
kepustakaan). Penulis mengkaji buku-buku sumber pustaka dan literatur-literatur
yang lerkait kemudian melokukan analisis terhadop data dan fakta yang diperolch
dari sumber pustaka, sehingga memperoleh svatu hasil analisis daa dan fakta
sciarah,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tokobtokch yanp terlibat
dalam persiapan proklamasi. Pasca proklamasi, banyak tenmara Jepang yang hdak
kembali pulang ke negara aseloya. Masing-masing dan mercka memiliky berbaga
alasan diantaranya mgin menepati janji karena Jepang telah berpny  akan
memberikan kemerdekaan kepads Indonesia,

Kata Kunci : Proklamasi. Kemerdekaan, Indonesia, Kai mun
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Scbagal negara fisis-militernisme 4 Asia, Jepang sangat kual, sehingga
meresahkan kaum pergerakan nasional di Indonesia. Dengan pecahnya Perang
Dunia I, Jepang lerjun dalam kancoh peperongan o Df samping ilu, lerdapal
dugaan bahwa suatu saal akan terjodi peperamgan d Lawtan Pasifik. Hal ini
didasarkan pada suata analisis politik. Adapun sikap pergerakan politik bangsa
Indoncsia  dengam  tegos mencntang dan menolak  bahwa  fasisme  sedang
mengancani dart arah utara. Sikap ini dinyatakan dengan jelas oleh Gabungan

Politk Indoncsia (GAPT).

Sementara fu & Jawa muncul Ramalan Jeyoboyo yang mengalakan
bahwa pada suatu seat pulau Jawa akan dijjah oleh banpsa kulit kuning, e wapi
umlr penjajahannya hanya “seumur jaguing”, Seielah penjajahan bangsa kulit
kuning i lenyap akhimya Indonesia merdeka. Ramalan yang sudsh dipe reaya
oleh rakyat ini tdak dista-sickan oleh Jepang, babkan dimanfaatkan dengan
sebaik-balknya. Sehingga kedmtangan Jepang ke Indonesia diangpap sebagai
scsustu hal yanp wajar sap. Pada tenggal B Desember 1941 lerjadi perame di
Laulan Pasifik yang melibatkan Jepang. Melihat keadaan vang semakin gawat di
Asia, maka penjpjah Belanda harus dapat menentukan sikap dalm menghadapi
bahaya dari Jepang, (Sukmayani etal, 200824)

Sikop terschut dipertegas olch Gubemur Jenderal Hindja Belanda Tjarda
Van Starkenborgh Stachouwer dengan mengumumkan perang melawan Jepang.
Hindia Belanda termasuk Y dalam Front ABCD (Amerika Serkat,
Brittania/Ingeris, Cina, Dulich/Belanda) dengan Jenderal Wavel (dar Inggris)
sebagal Panglima Tertinggi yang berkedudukan i Bandung,



Anpkatan perang Jepang bepitu kuat, sehingga Hindia Belanda yang
merupakan benteng kebangpgaan Ilnggns & daerah Asia Tenggara akbimya jatuh
ke tangan pasukan Jepang. Peporangan yang dilakukan oleh Jepang & Asia
Tenggara dan d Lautan Fasifik ini diberi nama Perang Asia Timur Raya atau
Perang Pasitik. Dalam wakiu yanp sangat singkal, Jepang lelah dspat menguasai
davtab Asia Tengghra seperti IndGchina, Muangthai, Birmn (Myanmar), Malaysia,
Filipina, dan Indonesia. Jalhnya Singapura ke tangan Jepang pada tangpal 15
Februari 1941, waitv dengan ditenpeelamkannys kapal induk Inperis yang
bemazma Prince of Wales dan HMS Repulse, sangst mengguncangkan pertahanan
Sckutu & Asia. Begitu pula sat persatu komandan Sekutu memngwalkan
Indonesia, sampai terdesaknya Beldanda dan jatuhnya indonesia ke langan pasukan
Jepang. Momun sisa-sisa pasukeit sekotu di bawash pimpinan Karel Doorman
{Belanda) dapat mengadakan perlawanan dengan perternpuran & Laut Jawa,
walaupun pada akhirnya dapat ditundukkan oleh Jepang,

Secara kronologis serangan-serangan pasukin Jepang d Indonesia adalah
scbaga: benbkut: diswal dengan menduduki Tarokan (10 Januan 1942), kemudian
Minahasa, Sulawesi, Balikpapan, dan Ambon. Kemudian pada bulsn TFebruard
1942 pasukan Jepang menduduki Pontianak, Makasar, Banjarmasin, Palembang,
ien Bali.

Pendudukan terhadap Palembany lebib dula cleh Jepang mempunyai art
yang sangat penting dan strategis, yaitu untuk memisahkan antara Batavia yang
menjedi pusat kedudukan Belanda o Indonesia dengan Singapura sebagal pusat
kedudukan [nggris. Kemudian pasukan Jepang melakukan serangan ke Jawa
dengan mendarat « dacrah Banten, I[ndramayu, Kragan {antara Rembang dan
Tuban). Sclanjutnys menyerang pusat kekvasaan Belanda d Batavia (5 Margr
1942), Bandung (8 Maret 1942) dan akhirnya pasukan Belanda & Jawa menyerah
kepada Panglima Bala Tentara Jepang Jmamura & Kalijati (Subang, 8 Marc
1942). Dengan demikian, seluruh wilayah Indonesia telah menjadi bagian dari
kekuasaan penjajahan Jepang, {Sumarnc 1991:14)
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Pada masa pendudukan Jepang ok yat Indonesia mengalami penderitaan
vang lebih parah daripada saat Belanda berkvasa. Tentara Jepang terkenal lebih
kejan danpada tentara Belanda, Contohnya, scpala kegiatan rakyat dicurahkan
untuk memenuhi kebutuhan perang Jepang dalam menghadap imusuh-musuhoya.
Terlebih lagi rakyat dijadikan resmishe (pekerjo paksa). Schingga banyak jatuh
korhan akibal kelaparan dan penyvaiit.

Pada mulanya, propagandas Jepang terdengar  seperti  perbaikan
dibandingkan dengan pemerintahan Bekinda, Seteizh i, pasukan-pasukan Jepang
mulai mencuri makanan dan menangkapi orang untuk dijadiken pekerp paksa,
sehingga pandangan bangsa Indonecsia terhadap mercka mulai berbalk. Namun,
kejahatan-kejahatan perang yang ferjudi d Indonesia pada kenyataannya tidok
schuruk dengan apa yang dilokukan & Cina atau ¥Korea pada maia yang sama,
Scyumlah komandan, seperti misalnya Jenderal Imamura di Jawa, sccorn tetbuka
dikritik d koran-koran Jepang karena dianggap lerlalu "junak®, Bahkan ada
sejumnlah perwira Jeping yang bersimpatl deogan gagasan kemerdekaan Indonesia,
dan yang bahkan membenkan dukungan mereka kepada tokoh-tokoh dan

organisasi polilk Indopesia, hingga kepada Sockamo scndin.

Pada Juli 1944, Jepang semakin mengalami keckalaban. Kepulavan Saipan
jatuh ke tangan Sekutu. Garis pertahanan & Pasifik, yako Kepulavan Solomon
dan Kepulouan Marshall, bobol Sebulan kemudian, Perdana Menteri Kuniaki

Koiso mengumumkan Indonésia diperkenankan merdcka & kemudian ban.

Tanggal 9 Scptember 1944, Perdana Menteri Kocise, membenkan janji
kemerdekaan kepada [ndonesia untuk menank sSimpati rakyal selain itu setiap
kantor dipe rkenalkan mengibarkan bendera merah putth berdampingan dengan
bendera lepang. (Sukmayam, etal, 2008:33)

Benta terscbut menyebar. Pada Oktober 1944, Laksamana Muda Maeda
berkunjung ke mess paowra Kaigun Bekmfir d Kebon Sidh 80 Jakarta
Kedatangannya dilunggu Tomegoro Yoshizumi, Shigetada Nishijima dan Sato
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Mobuhide. Mereka lalu berunding dan meruncingkan ide untuk mendirikan

sekolah bagi kaum muda yang akan menpisi ke'merdekaan.

Nama sckolah itu adalah Asrama [ndongsia Merdeka, Sukarno mengajar
gerakan nasionalis; Hatta mengajar perakan koperasic Ahmad Subardjo mengajar
hukurn intermicasional; Sutan Sjahrir menpajar prinsip nasicnalisme dan demokrasi;
lwa Kusuma Sumantni mengajor perburuhan, Wikana sebagai kepala sekolah
meengapr peridkan permuda. Dan Nishijima bersama Yoshizumi. memberi ceramah

tentang perang gerilya dan pertanian, {Suhartono 2007:113)

Keadaan perang semakin lama semakin berpihak pada pasukan Sekutu.
Bahkan tentara Sekutu telah dapat mencmbus pertabanan Jepang di lautan Pasifik.
Scpk saat il kekalahan demi kekalahon besar semakin gencar memmpa Jepany.
Hal terschbut diperparah lagl denpan keberhasilan Sckuiv dalam mendaratkan
pasukannya & daerah Tarakan dan Baiikpapan.

Kekalahan Jepang i peperangan melawan Sekutw  turut  membakur
semangal para permuda Indonesia untuk meraih kemerdekaannya. Melihat situasi
vang demikian genting Pemerintah Jepang pada 1 Maret 1945, melalu Leinan
Jenderal Kumakichi Harada mepgumumkan kebijakan kepada Indonesia dengan
membentuk  Dokuritsu  Junbi Chosakai. Bedan Penyelidik Usaha  Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) sebagai perwujudan  janji  yanp telah
dwngkapkan Perdana Menteri Kuniaki Koiso. Selain Sebagai simbol perwujudan
janji, juga bertujun untuk meredakan pergolakan-pergolakan yang dimetori para
pemimpin pergerakon [ndonesia. BPUPK! diresrmikan padn 28 Mei 1943 dan
mulai mengadakan rapat-rapat membahas persiapan kemerdekzan Indonesia.
Meskipurt untuk kepentingan kemerdekaan Indenesia rapat-rapat yang dindakan
olch BPUPKI tetap mendapat pengawasan yang ketat pihak militer Jepang.

Kekalahan lepang semakin parzh dan mencapai puncaknya ketika pada
Juli 1945 ketiga pimpinan musuh Jopang yaitu Presiden Amerika Hamy S
Truman, Perdana Menteni Inggns Winston Churchill, dan Panglima tertinggi
Republik Cina Chiang Kai-Shek berunding & Postdam, Pada 26 Juli 1945 mereka
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sepakal mengeluarkan sebuah deklarasi yang disebut Deklarasi Polsdam untuk

segera mengakhin perang dan me miksa Jepang uniuk menyerah.

Deklarasi Potsdam berisikan bshwa sudah tba sastnya Jepang harus
mernuluskan apakah akan membiarkan dirinys  dikendalikan oleh penusihat-
penasthat mililernya yang mengikutt keinginannya sendri dengan perhitungan-
pethitungan  wang lidak realistis, dan telah membawa Kekaizaran Jepang ke
pmbang kemusnahan, atankah i aken memilth jalan yong berdasark on akal yang
schat Jepang tidak diberikan penguluran woktu dan harus mematuhi segala
persyaratan. Pengaruh pemikiran babwa Jepang harus menpguasai dunia, harus
segeta dihilangkan karena kedamaion dunia fidak akan tenadi apabila masih ada
militerisme di dunia. Sekutu tidak skan mernjadikan Jepang sebagai budak, mercka
hanya akan menegakkan keadilan den kemanusiaan dalamn perang. Jepang harus
menghargai hak asasi manusia. Semua angkatan bersenjata  Jepang  harus
menyerah tanpa syarat. Apabila Jepang menolak maka okan sepera dihancurkan,

Sepuluh hari telah berlalu tanpa ada reaksi dan aksi bemrt Jepang Tidak
mendapat respon _positif  yang diharepkan dan  Jepang, maka Amerika
memerintahkan tenlara angkatan ‘udaran ya menjatuhkan bom atorn & Hiroshima
pada & Apgustus 1945, Pada masa itu Hiroshima adalah pusat bissis Angkatan Darat
Militer Jepang. Namun begita, Jepang masih belum jupa menyerah kepada Sekuty,
schingga 3 hari selanjutnya, 9 Agusiug 1945 bom atom kedua dijatuhkan o
Napasaki. Nagaski juga merupakan basis Angkatan Laut Militer Jepang., Boam
kedua inilah yang menjadi puncak Kaisar Jepang mengambil sebuah keputusan

atas Deklarasi Postdam.

Dengan menyerahnya Jepang terhadap Sckutu, memaksa para gin-
shireikan mengadakan rapal pada 16 Apgustus 1945 unnk membahas langkah
selanjulnya setelah keputusan Kaisar Hirohito divmumkan. Jepang memulusk a
untuk membubarkan pasukan-pasukan prbumi. Keputusan im didvkung oleh
meletusnya pemberontakan oleh pasukan pribumi d& Blitar, Jawa Timur vyang

dipimpin olch seorang pahlawan nasionai [ndenesiz  yang  masih - sangm
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kontroversial keberadaannya, Socprijadi. Para  gun-shireiban  merasa  hahwa
adanya pasukan pobumi dalam situasi Jepang soat in dapat merupakan scbuah

ancaman bayi keberadaan Jo pang sendini di tempat-fempat pendusduk an,

Setelah para pemimpin  bangsa Indonesia pads 17 Agusius 1945
menvatakan  berdinnya Republk Indencsia, dan kemudian pada 18 Apustus
mengangkal Ir. Sukamno schagai Presiden serta [hs. M. Habla scbagni Wakil
Presiden, dirasakan perlunyz republtk yang baru ini memiliki lentara alau pasukan
untuk. pertohanan Negara dan kepolisian untuk menjaga keamanan, ketenfban dan
ketemteraman.  Untuk  pembenmkan  orgunisasi bersenjata  Republik  Indonesia
timbul perbedaan  pendédpat yang bhangat.  Kelompok pemuda revelusioner
menginginkan bahwa PETA, fetho dan Giyugun yamg dibentuk oleh Jepang,
memjadi basis dari Angkatan Peranp Republik Indonesia.

Namun para pemimpin lsin kKhawatir, pembeniukan Anpkatan Perang
Republik [ndonesia akan menmimbulkan konflik dengan tentara Sekutu, yang
diperkirakan akan scgera tiba d Jakarta. Akhimya sebagal jalan lengah, pads 22
Agustus 1945 Pamitia Persizpan Ke merdekoan Indonesia (PPKT} membentuk suatu
badan yang dinamakan Budan Penolong Keluarga Korban Peranp {BPKKP),
Kemudian di dalam tubuh BPKKP, dibentuk organisasi yang dipersen jatai, yanp
dinamakan Badan Keamanan Rokya (BKR}. Memang scsuatu yanp unik, yaitu
orgamsasi bersenjata berade di dalam ubub suatu orpanisasi sosial. (Richard
2001:124)

Setelah  dikeluarkan pempumuman  mengenai  pembentukan  Komile
Masional Indonesia-Pusat {KNI-P) dan Badan Keamanan Rakyat (BKR), segera
dikeluarkan servan. agar di dsersh-daerah di seluruh Indonesia dibentuk Komite
Nasional Indoncsia-Draerah (KNI-D} dan BKR. Pada 233 Agustus 1943 Presiden
Sukamo  menycrukan kepada semua bekas FPETA  dan Heihe  uptuk
menggabungkan diri ke dalam BKR. Sejak i, di seluruh wilayah bekns Hindia
Belanda dibentuklah KNI-D dan BKR. Pembentukan BKR banyak dipelepori oleh :
mantan anggota PETA, Heibo. Gyugun, Semendan, Keibodan, bekas KNIL, dan
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tokoh-tokech  musyarakat serta pora  intelektual. Badan Keamanun  Rakyat
kemudian berubah menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR). Pada 4 Okwber
1945, Presiden Sukarmo mengumumkan berdiinya Tentara Rokyat Indonesa
{TRI}, dan padz 3 Juli 1947, namanya diganti memadi Tentara Nasional Indonesia

sampai sekarang.

Pada saal yang sama, pasca proklamas tentora Jepang ditarik kemball olch
pemetmtah Jepang sctelah kekalahannya, juga karena sudah inemsa tidak ada

tugas kb di Indonesia.

Akan tetapi oda beberapa tentara Jepang yang Wdak ke mbali ke Jepanp.
Bebe mpa diantara mereka menetap df Indonesia din berperang bersama tentara
Indonesta untuk menghadaps  agresi militer Belanda  karena  perang  yang
scbenamya d Indonesia baru ukan dimulai pasca proklamasi. Ada berbagai alasan
yang menyebabkan beberspa tentara Jepang ity memutuskan uniuk tetap di
Indonesia dan ikut berpang bersama untuk mere but kemerdekaan. Sebenarnya
oda jupa beberapa pihak Jepang yang sudah bBerpihak dan membantu Indonesia
sepk sebelumn preklamasi kemerdekaan, Mulai dari membanty mempersiapkan
kemerdckaan sampai membantu menjaga keamanan saat upacara keémerdeksan

pada 17 Agustus 1945,

Simpati beburapa wany  Jepang -ini mcrupakan  sikap pribadi, bukan
cerminan sikap pemerintah - Jepang, Seperti yong dikkvkan Maeds dengan
menyediakan rumahnya untuk menyusun naskah proklamasi merupakan inisiatif
pribadi. Sikap i bertentangan dengan kepentingan militer Jepany, tcrutama &

Jawa yang dikuasal kalangan Angkatan Darat.

1.2 ldentifikasi Masalah

Pada latar belakang 4 alas penuiis mengidentifikasikan pada saat Jepang
kalah lerhadop sekutu, ada beberapa tokoh dorl temntara Jepang vang membuantu
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kemerdekaan Indenesia. Jugs masih banyak pasukan tentura Jepanp  yang

menggabungkan din pada tentara Indonesia pasca proklamasi.

1.3 Pembarasan Masalah

Dalam pembahasannya dianggap pern adanya  pembatasan  ruang
lingkup pembahasan agar peanbahasan masaleh lidak terlalu luas dan berkembang
jauh sehingga masalah yang akan dikemukakan lebih terarah dalam penulisun

nantmya.

Dalam penulisan skripsi ini, mang lingkop perababasion difokuskan pada
puan dan  iokch-tokoh Jepang - yang berpithak  kepada indenesia  dalam
mempersiapkan  kemerdakasn - Indonesia. dan  mempertahunkannya  pasca

proklamasi kemerdekaan Indonesia,

1.4 Perumusan Masalah

Selelah kckalahan Jepang pada Perang Dunia U pasa peristiwa bomn
atom Hiroshima dan MNagasaki. Kaisar Hirchite menyatakan bahwa Jepany
menyerah kepada Sckulu g para tentara Jopang dipulangkan ke negara asd

mereka, telapi sebagian kecil pasukan Jepang memilih tetap tinggal di Indonesia,

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah

dalam penelitian mi adalah:

1. Adakaeh keterlibalan Jepang dalam pcrumusin naskah proklamasi?

2 Siapa sap tokobtokoh Jepang yang memihak Indonesta dan
membantu  Indonesia dalam persiopan kemerdckaan Indonesia dun
pasca proklamas:?

3. Apa wyang mgelatarbelakangi tokoh-tokoh tersebut memilih tetnp
tinggal dan memihak Indonesia?
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4. Kontribusi scperti apa yang diberikan tokoh-tokoh tersebut dalam

persmpan kemerdekaan  Indomesia  dan pasca  proklamasi

kemerdekaan?

L5 Tujuan Peanelitian

Tupon pencliban dalam peneiian i adalah. untuk mengetahui ;

1. Adanya keterhbatsn Jepang dalam pe rsiapan proklamasi kemer dekaan
hahkan dalam peremusan naskah proklamas

2 Tokoh-tokoh yang berpihak kepada Indonesia pada masa pendudukan
Jepang di Indonesia

3. Alasan tokoh-tokoh tersebut membantd din memihak [ndonesia

4. Bahwa ada peran Jepang dalam pe rjusngan. kemerdekaan Indonesia
dan sebcrapa besar kontribusi Jepung dalam memnbantu Indonesia

me mperjuangkan kemerdekaanny o

1.6L.andasan Teori

1. Desersi

Descrsi menurut kamus Besar Bahasa Indoncsia adalah perbuatan lari
meninggalk an dinas ketentaraan atay pembelotan kepada musuvh atau perbuatan
lari dan memthak kepada musuh. Cini utama dari tindak pidana desersi adalah
ketidakhadiran tanpa izin yang dilakukan oleh seorang militer pada sustu ternpat
dan waktu vang ditentukan baginya dimana dia scharwsnyn berada untuk
melaksanakan kewajiban dinas.

Menurut Childs {1994), “Desertion. A soldier has deserted when, afier
officially enfisting., ke subsequenily feaves his umit without permission Bahwa

ketika secrong tentara meninggalkan lugas atau meninggalkan pasukannya tanpa
1izin maka dianggap telah melakvkan desersi.
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2 Bela Negara

Berdasarkan pasal 1 ayat (2) UU No.o 1 tahun 1988, bela Negara adalah
tekad, sikap, din tindakan warga negara vang teratur, meyeluruh, terpadu, dan
berkelan jutan yang dilandasi oleh kecinlaan pada tanah air, kesadaran berbangsa
dan bemegara Indonesia, serta keyakinan akan kesakbtan Pancasila sebagai
tdeologi Negara, dan kerelsan untuk berkerban guna ‘memadakan schap ancaman,
buik dan hwar negeri maupun dn dalam  negeri yvang  membahayakan
kemerdekoan dan kedaulatan Negarn, kesatvan dan persswan bangia, keutuhan

wilayah, dan yunsdiksi nasional, seria nilai-milai Pancasila dan UUD 1945,

Upaya bela nepara adalah kegiatsn yang dilakukan olch setiap warpa
negara schagal penunaian bak dan kewajiban dolam rangka penyelenpgaraan
pertahanan keamanan negara. Upaya bely Negara merupskan kchormatan yang

diladukan oleh seliap warga negara secara adid dan merata,

Hok dan kewajiban warga negara yang diwujudkan dengan keikutsertaan
dalam upaya bela Megara, antara lain disclenggarakan melalw  pendidikan
pendahuluan bels Negara {PPBN). Pendidikan pendahuluan bela neparn adalah
pendidikan dasar bela negara guna  menumbuhkan keeiptaan pada lanab ar,
kesadaran bertangsa dan  bemegara Indonesia. Kevakianan okan kesaktian
Pancasila sebagai ideologi neparn, kerelaan berkorban untuk  negara, serb

memberikan kemumpuan swal bela Neparn.

Rumusan tcrsebut sangat jelas tujuan dan sasarannya, yaitu setiap warga
negara mempunyai hak dan kewajiban uniuk mempertahankan kedaulatan negara,
persatuan dan kesatuan bangsa, serta keutuhan wilayah NKRI Namun demikian,
mengingat  kemajemukan masyarakat dan  keragaman budaya yane melatar
belakanginya, maka pengertian bela negara mempunyai implikasi scsiol budaya
yang tidak boleh diabaikan dalam menanamkan kesadanin dan  kepedulian
sepenap warga Negara.
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Menurut Basrie (1998), bela pegare merupakan sikap, tekad, dan tindzakan
warga negara yong teratur, menyelurvh, terpadu, dan berlanjut dilandasi olch
kecimtaan pada tanab  air, kesadaran  berbangsa dan bemegara  Indone sia,
keyakinan dan kesaktian Pancasila, sebagai ideologl nepara. Kerelaan berkorban
i lenfu saja nempunyal tujuah, vakn! meniadakan ancaman balk dan luar
maupun dari dalam negen yang membahayakan kemerdekaan dan kedaulutan

negara, Kesatuan dan persatuan bangga.

Soedjono menpgartikan upaya bela Nepara sebagai benkut, pertahanan
nusional edalah perliwanan rukyat scmesta dengan mengikutseriakan seluruh
kekuatan rakyat untuk melawan musuh-musuh Megara serta berbagai ganpguan

dun ancaman dari mana pur.

Sedangkan me ot pandangian Nasubion dalam  bukunya “Toward a

People’s Armmy 'memberikan pengerfian upays bela negara sebagal berkut:

"Owr defence system, 5 based on the over all people’s powentiols, Jfe
defond the state and nation mn the interest of the over all people, i it not
would be impossitie jor us o mobilize them side with us b defending the
state and the nation,”

Dapat disimpulkan sebugai berikut, sistern pertahinan kita didasarkan
kepada kemampuan seluruh rekyat dan pka tidek, hal itu bukan hdak mungkin
kita mengadakan mobilisasi unluk mempestahankan regara dan bangsa, (Usfupan
198.6:5)

3. Kemerdekaan

Menurut Prabowo (2012:12), kemerdekaan merupakan syarat muotlak
untuk mewujudkan suatu kehidupan yang manusiawi. Katakanlah, kemerdekoan
merupakan ideal yang pertama sekali terlihat d dalam pengalaman hidup o
bawzah penjaghan, kemerdekaan bangsa dan kemerdekaan manusia. Kemerdekaan
odalah sosok balik dari keterjajahan. Olch karena iy, bukannya tampa 'makna
histonis kalau kalimat pertara Pembukaan UUD 1945 merupakan sustu deklarasi

lentang  kemerdckaan sebagni lek segaln bangsy Kemerdekaan Indonesia
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merupakan hal yvang sangat peoting karena di dalam pembukaan UUD 1945 Kata

‘kemerdekzan’ dituliskan sebanyak enam keli.

Bertolak dan anggapan tentang manusis yang secara osas  memilik]
kemerdekaan, bangsa Indonesia melihat, menurmt pembukaan UUD 1945, tiga

makna ke rnerdekasn.

Pertama, pada sulu pihak kemerdekaan adalah hsk segala bangsa, dan pada
pthak lam kemginan unluk hidup scbagai bangsa yang merdeka aduluh sustu
keinginan yang lohur. keinginan yang sesual dengan martabat manusia yang
sebe mumya. Kedua, dengan merdekanyn hangsa indoncsiz barulah dapat disusun
Negara Indonesia dan pemerintzh Nepara Indonesia, yang sunpguh-sungpuh dapat
menjadi alat untuk menciptakan kehidupan manusia Indenesiz yang manusiawi,
bakk kehidupan di dalam negara Indonesia Ketiga, muaupun di dalam kehidupan

antir bangsa.

Akan tetapi dspal diambil sebuah kesimpulan awal bahws arti pentingnya
scbuah kemerdeka:in adalah sebuah upaya akan adanya kepentingan bersama
untuk membebaskin diel manusia terkait penghisapan manusia atas manusia

hinggs terhapusnya pe nindasan manusia atas manusia,

Selanjutnya dalam Rosihan (2010:19), Scekamo secam tegas men jelaskan

demikian,

“Saudara-sawdarn, apakah vang dinomakan merdeka® [N datam
talum 33 saya rtelah meralls  risalzh yang  bermama  Mencapai
fndonesia merdekd. Maka didafam risalah rahun "33 jmi, teleh saya
katakan, bahwa kemerdekoon, policticke ona fhankelijkheid, political
independence, ok Igin tok bukan ialah same jembatan, satu jembatan
emas. Sayz koiakan didolom kieb i, bahkwa diseberangnya jembatan
idah Ikdig sempurnakan kita punya masyarakat” (Arge 2008:174)

Sockarno menjelaskan bahwa Indonesia harus siap merdeka. Indonesia lidak perl

menunggu segalanya menjadi baik, baru memberanikan din unruk merdeka, fepas
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dari penjjh. Menurut Sockarno, mengutip perkotaan Armstrong, bn Saod
mendinkan Saudi Arabia Merdcka hanya satu malam. Sebanyak 30 persen
rakyatnya pada waktu tu masih nomad, babkan nereka bdak tabu bahwa mobil
harus menggunakan bensin, schingga rakyatnya pernsh memberikan gandum pada
mobil lbn Saud. Setelah proklamiasi kemerdekaun barulah lbn Szud membangun
rakyatnya, Jadi kemerdekaan adalab jembatan emas. [ dalam Indonesia merdeka

itwieh baru kila memerdekakan rak yat kita.

Bagi Sutan Sphor, merdeka tidak banya berarti bebas dan cengkeraman
kekuasaan Belanda saj, melminkan merdeka dan perilakv, tindakan dan mental
yang menghambat perkembangan scbagal manusin yang utuh. Ada kekbawatiran
yang menggelayut, bahbwa kemerdekaan hanya berari  peralihan  kekuasaan
impenalisme dan kolonislisme Belanda, k& fizedalisme fass buatan dalam neperi.
Artinyn kemerdekaan dari penjajahan hanyalah tujuan instrumental menuju tujuan

lerminal yokni kemerdekaan sejati sebagal manusia,

1.70etode Penelitian

Pada penelitian im termasuk dalam jenis penehtian kualitatif, dengan
menggunakan metode penehlian  kepustakaan dengan  pendekatan  deskriptif
analisis, yaitu mctode pengumpulon data yang diperoleh melalui kajan pustaka.
Studi pustaka yang digunakan dalah membaca berbagai buku dan menelaah
berbagal sumber yang berhubungusn dengan tokoh-tokch yanp berpihak kepada
Indonesia dalam perjuangan kemerdekaan Indonesis. Refizrensi untuk penulisan
ini diperoleh dan penelitian dalam buku-buku maupun artikel yang berhubungan
dengan tema penelitian. Penulis mengpunakan buku Jejak el Jepang
Pembelotan Tomegora Yoshizumi yang berisi lentang cerita Tomegoro Yoshizumi
dkk. yang membanty Indonesia mulai dui meraih  kemerdekaan hingga

mempertshankannya dan me mihak republik yang menjadi acuan dalam penelitian.
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1.8 Manfaal Penelitian

Penclitian mi diharapkan dapat memberkan manfast bag penulis dan
pembaca, yaitu:
1. Scbagai bahan pengetahwan bagl khalayak wmum.
2Menambah penpetabuan penulis dan pembaca tentang peran Jepanp
dalam peristiwa kemerdekaan Republik Indonesia.
3. Schagai bahan studi tentang sejarah kemerdekaan Indonesia,

4, Sebagai bahan acuan dalam penelitian lebih lanjur

.9 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dori 4 Bab yang akan disusun secars sistemalis, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang membahus lalar belakang masalah,
wlentifikasi masalah, pembstasan masalah, perumusan masalah, landusan teon,

metade penclitian, mantaat penelitian dan sistematika penulisan,

Bab [l akan membahas tentang lafar belakang Perang Dunia ],
Pendudukan Jepang & [ndenesia, kekalshan Jepang pada Perang Dunia 1 dan

Persiapan Kemerdeksan [ndonesia.

Bab Il akan membabas tentang tokoh-tokoh penting yang membiintu
Indonesia  dalam  perjuangan  kemerdekaan dan  mempertahankannya, serta
kontribusi  yang <ibemkan tokoh-tokeh tersebut  kepada  Indonesis  dalam

penuangan keme rdekaan Indoncsia.

Bab [V merupakan penutup, yang beris kesimpulan dari pembahasan
bab-bah yang sebelumnyia
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